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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Dakwah Melalui Sinetron 

1. Pengertian Dakwah 

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da’a, 

yad’u, da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak atau menyeru, 

memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.16 

Sedangkan dakwah ditinjau dari segi terminologi pengertian 

dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada 

kebaikan dan keselamatan dunia akhirat.17 Sementara itu, para ulama 

memberikan definisi yang berfariasi, anatara lain: 

a. Prof.Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai 

upaya benar sesuai dngan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia 

dan akhirat. 

b. Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan bahwa dakwah adalah 

mengajak membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti 

atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan 

ketaatan kepada Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 

mereka berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

16Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 17 
17 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Graindo Persada, 2012), hal. 1 
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c. Menurut Muhammad natsir dakwah mengandung arti kewajiban yang 

menjadi tanggung jawab seorang Muslim dalam amar ma’ruf nahi 

mungkar. 

Dari definisi-defini tersebut, meskipun terdapat perbedaan dalam 

berpendapat, namun dapatlah diambil kesimpulan bahwa dakwah 

menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan Islam sebagai agama 

rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia, 

yang dalam prosesnya melibatkan unsur: da’i (subjek), maaddah (materi), 

thoriqoh (metode), washilah (media), dan mad’u (objek) dalam mencapai 

maqashid (tujuan) dakwah yang melekat dengan itu tujuan Islam yaitu 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.18 

Sebagaimana diketahui, bahwa dakwah itu adalah tugas para nabi 

dan Rasulullah SAW. Sedangkan ulama’-ulama’ adalah waris Nabi. Oleh 

karena itu seharusnya orang-orang yang melakukan dakwah ini bersifat 

dengan sifat-sifat yang ada pada para Nabi, atau sekurang-kurangnya 

mendekati sifat-sifat Nabi. Memang tugas dakwah itu sangat mulia 

menyeru manusia kejalan Allah menyuruh dengan ma’ruf dan mencegah 

dari yang mungkar supaya tercapai kebahagiaan yang hakiki, yaitu di 

dunia dan akhirat. 19 

2. Unsur-unsur Dakwah 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas beberapa definisi itu 

bermakna sama, yaitu mengajak kepada kebaikan. Hal ini tidak akan 

18 Ibid. hal. 2-3 
19 Hamzah Tualeka, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: Alpha Mediatama , 2005), hal. 23 
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tercapai tanpa adanya sesuatu koordinasi yang kuat dari beberapa unsur 

yang mendukung kegiatan dakwah tersebut.20 Unsur-unsur tersebut 

adalah: 

a. Da’i (Pelaku Dakwah) 

Yang dimaksud da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah 

baik secara lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik 

secara individu, kelompok, atau lewat organisasi atau lembaga.  

Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan 

mubaligh [orang yang menyampaikan ajaran Islam]. 

Seorang da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan 

dakwah tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang 

dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, terhadap problema yang 

dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk 

menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak 

melenceng.21 

Seorang da’i harus perlu memperhatikan hal-hal yang harus 

dimilikinya untuk berhasilnya dakwah yang dilaksanakan, diantaranya: 

1) Kesadaran Berdakwah 

Seorang da;i harus sadar akan tugasnya bahwa dakwah 

adalah suatu kewajiban suci dan mulia dari Allah SWT yang 

20 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 21 
21 Ibid., hal. 22 
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dipikulkan kepadanya. Tugas ini lebih mulia dan paling baik 

melebihi pekerjaa lainnya.22 

  

22 Hamzah Tualeka, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: Alpha Mediatama , 2005), hal. 23 
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2) Keikhlasan Berdakwah 

Dalam hal ini da’i harus memiliki niat yang ikhlas karena 

Allah semata-mata dalam menjalankan tugas dakwahnya, dan 

bukan karena siasat untuk kepentingan politik atau ambisi untuk 

mencari pengaruh atau pengikut. Keikhlasan ini menjadi dasar 

pokok bagi setiap amalan orang Muslim dimana amalan itu bernilai 

ibadah atau tidak tergantung ada atau tidaknya keikhlasan tersebut. 

Jikan mengajak kejalan Allah itu merupakan satu-satunya 

pekerjaan yang melia, sudah jelas pula pondasi keikhlasan da’i 

amat menentukan kebenaran nilai kemuliaan tersebut.23 

3) Kekuatan Rasa Wajib Berdakwah 

Para da’i amat perlu memperkuat rasa wajib berdakwah 

dengan jalan: rajin mempelajari sejarah Nabi Muhammad SAW 

sebagai da’i yang agung yang selalu berjuang menyiarkan agama 

Islam, penuh dengan pelajaran dan contoh-contoh yang perlu 

diikuti, mengetahui kisah dakwah pada sahabat dan mujahidin 

yang selalu berjuang mnegakkan agam Alla pada masanya, yang 

patut diikuti oleh para da’i di masa sesudahnya. 

4) Persiapan Dakwah  

Pertama persiapan bathiniyah berupa iman, sabar, tawakkal 

ilmu atau materi dakwah, lapang dada dan luas pandangan, 

memegang teguh pada pendirian tetapi menghormati pendirian 

23 Ibid., hal 24 
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orang lain, memiliki mental yang kuat, sehingga dengan demikian 

tidak akan gentar menghadapi halangan dan rintangan, tetapi tidak 

mencari-cari rintangan, tidak mudah putus asa dan selalu berusaha, 

menguasai meteri yang hendak disampaikan dan yaki bahwasanya 

usahanya akan mendapat inayah dan hidayah Allah SWT.  

Kedua persiapan lahiriyah berupa penyesuaian diri dengan 

masyarakat, bermasyarakat, berpakaian sedehana tetapi sopan, 

tidak menceritakan kekurangan atau kesulitan hidup dalam segi 

ekonomi, selalu rajin menambah ilmu dan berusaha untuk menjadi 

contoh teladan yang baik terutama dalam bidang akhlak, ibadah 

dan mu’amala duniawiyah.24 

5) Hal-hal yang harus dijauhi oleh Da’i 

Pertama pembicaraan masalah-masalah yang sulit dalam 

ilmu kalam, seperti persoalan Qodariyah, Jabariyah, Mu;tazilah, 

dan lain-lainnya, karena tidak sesuai dengan alam pikiran orang 

banyak terutama orang awam. Oleh karena itu janganlah para da’ 

membicarakan masalah-masalah tersebut. 

Kedua janganlah da’i itu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan tafsiran yang tidak dapta diterima oleh akal orang awam 

dan tidak dapat dipikirkan oleh akal mereka. 

Ketiga janganlah membicarakan masalah khilafiyah dalam 

pengajian atau tabligh umum, melainkan bicarakanlah masalah 

24 Ibid., hal 25-26 
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yang telah sepakat ulama tentang wajib dan haramnya, agar para 

pendengar dapat menerimanya dengan senang hati dan mau 

mengerjakan yang wajib serta meninggalkan yang sebaliknya.25 

b. Mad’u (Penerima Dakwah) 

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupu sabagai 

kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak; atau 

dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada manusia yang 

belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka 

untuk mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang 

telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatka kualitas iman, 

Islam, dan ihsan.  

Muhammad Abduh membegi mad’u menjadi tiga golongan, 

yaitu:26  

1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir 

secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 

verpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap 

pengertian-pengertian yang tinggi. 

3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka 

senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, 

dan tidak mampu membahasnya secara mendalam.  

25 Ibid., hal. 26-27 
26 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 23-24 
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c. Maddah (Materi) Dakwah  

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan 

da’i kepada mad’u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi 

maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.27 

Karena penelitian ini merupakan penelitian terhadap seinetron 

sebagai salah satu media dakwah, maka pesan yang disajikan dalam 

sinetron yang kami teliti adalah merupakan pesan-pesan dakwah yang 

ingin disampaikan oleh sutradara atau penulis skenarionya. 

Materi dakwah bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist 

sebagai sumber utama yang meliputi:28 

1) Masalah Akidah (keimanan) 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

Islamiah. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq) 

manusia oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam 

dakwah Islam adalah masalah akidah atau keimanan.29  

Akidah ialah kepercayaan dan keyakinan akan wujud Allah 

swt. Dengan segala firman-Nya dan kebenaran Rasulullah 

(Muhammad) saw. Dengan segala sabdanya.30 Keyakinan 

demikian yang oleh Al-Qur’an disebut dengan iman. Iman artinya 

diyakini dengan hati diucapkan dengan lisan dan diwujudkan 

27 Ibid., hal. 24 
28 Wardi Bachtiar, Metodologi Peneletian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),hal. 
33 
29 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 24 
30 Syihab, Akidah Ahlus Sunnah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998),hal. 4 
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dengan amal perbuatan. Dalam Islam khususnya masalah akidah 

yang dijadikan materi dakwah itu pada garis besarnya yaitu:31 

a) Iman kepada Allah Swt artinya manusia harus 

mengaktualisasikan sifat-sifat terpuji tentunya sesuai dengan 

batasan-batasan kemampuan manusia. 

b) Iman kepada malikat artinya manusia harus memiliki sifat-sifat 

disiplin dan taat kepada kewajibannya, karena sifat-sifat ini 

menjadi esensi sifat malikat. 

c) Iman kepada kitab Allah artinya manusia harus menjauhi 

perbuatan yang haramkan dan selalu melaksanakan perbuatan 

yang dihalkan oleh Al-Qur’an.  

d) Iman kepada rasul Allah artinya harus menumbuhkembangkan 

pribadi untuk mencontoh sunnah Nabi, seperti sifat siddiq, 

amanah, fatonah, dan tabligh. 

e) Iman kepada hari akhir artinya menumbuhkan dalam pribadi 

sifat menjauhi kemaksiatan.  

f) Iman kepada qadla dan qadhar artinya menumbuhkan dalam 

pribadi sifat-sifat untuk menyeimbangkan aspek lahir dan batin 

alam melakukan karya manusia di dunia dan unuk kepenngan 

akhirat. 

  

31 http://dilihatya.com/1431/pengertian-iman-dalam-agama-islam. diakses 5 April 2015 
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2) Masalah Syariah 

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin 

peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan 

sempurna, maka peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-

hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang 

melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindungi 

dalam sejarah.32 

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan umat Islam di berbagai penjuru dunia, 

dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan. Materi 

dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran yang benar, pandangan yang jernih, dan kejadian secara 

cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam melihat setiap 

persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok ke dalam 

kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan. 

Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat harus dapat 

menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di bidang 

hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubah 

(dibolehkan), dianjurkan (mandub), makruh (dianjurkan supaya 

tidak dilakukana), dan haram (dilarang).33 

  

32 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 26 
33 Ibid., hal. 27 
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3) Masalah Akhlak 

Secara etimologis, kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, 

jamak dari “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai dan 

tingkah laku atau tabiat.34 Adapun akhlak secara terminology, 

menurut Ibn Miskawih akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pertimbangan.35 

Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas 

perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi 

kejiwaannya. Akhlak dalam Islam bukanlah norma sejati. Dengan 

etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan demikian, 

yang menjadi materi akhlak dalam Islam adalah mengenai sifat dan 

kriteria perbuatan manusia serta berbagi kewajiban yang harus 

dipenuhi. Karena semua manusia harus mempertanggungjawabkan 

setiap perbuatannya, maka islam mengajarkan kriteria perbuatan 

dan kewajiban yang mendatangkan kebahagiaan, bukan siksaan.36 

d. Wasilah (Media) Dakwah 

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan 

34 Ibid., hal. 28 
35 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: PT Rineka Cipta),hal. 33 
36 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 29 
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berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi 

lima macam, yaitu:37 

1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat 

berbentuk pidato, ceramah, bimbingan, penyuluhan, dan 

sebagainya. 

2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat 

kabar, spanduk, dan sebagainya. 

3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan 

sebagainya. 

4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, film, 

internet, dan sebagainya. 

5) Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata 

yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat 

dilihat dan didengarkan oleh mad’u. 

Dari segi sifatnya, media dakwah dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu: 

1) Media tradisional yaitu berbagai macam seni pertunjukkan yang 

secara tradisional dipentaskan di depan umum terutama sebagai 

hiburan yang memiliki sifat komunikatif; seperti ludruk, wayang, 

dan drama. 

37 Ibid., hal. 32 
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2) Media modern yang diistilahkan juga dengan media elektronik, 

yaitu media yang dihasilkan oleh teknologi antara lain TV, Radio, 

dan lain-lain.38 

e. Thariqah (Metode) Dakwah 

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai suatu tujan.39 Metode dakwah adalah jalan atau cara yang 

dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah 

Islam.  

Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat 

penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi 

disampikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja 

ditolak oleh (mad’u) penerima pesan.40 Dalam metode dakwah, maka 

pada umumnya merujuk pada surat an-Nahl ayat 125 

                             

                              

Artinya:  
serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu ndengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.41  

  

38 https://prodibpi.wordpress.com/Prospek-media-penyiaran-sebagai-wahana-dakwah-2/ diakses  
30 Maret 2015 
39 Munzier Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009),hal. 7 
40 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 33 
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul Ali, (Bandung: J-Art, 2005), 
hal. 281 
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Ayat tersebut menjelaskan metode-metode dakwah bisa dengan 

melalui:42 

1) Bil-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan 

mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 

selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 

2) Mau’izatul hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-

nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih 

sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu 

dapat menyentuh hati mereka. 

3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 

bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 

dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan 

pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 

f. Atsar (Efek) Dakwah  

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) 

dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 

perhatian para da’i. Kebanyakan mereka mengganggap bahwa setelah 

dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat 

besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. 

Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka kemungkinan kesalahan 

strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan 

42 Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 34 
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terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis atsar dakwah 

secara cermat dan tepat, maka kesalahan stategi dakwah akan segera 

diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-lagkah 

berikutnya.43 

3. Pesan Dakwah 

Pesan adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan As-sunnah baik secara tertulis aupun pesan-pesan atau risalah.44 Allah 

berfirman dalam Surah Al-Ahzab Ayat 39: 

                        

     

Artinya:  
“(yaitu) orang –orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, 
mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun 
selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat 
perhitungan”.45 
 

Pesan yang bernilai dakwah, yaitu pesan yang mengajak kepada 

pendengarnya untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt.46 Pesan 

dalam ajaran Islam adalah perintah, nasihat, permintaan, amanah yang 

harus disampaikan kepada orang lain. Pesan adalah keseluruhan dari pada 

apa yang di sampaikan oleh komunikator. Pesan seharusnya mempunyai 

inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha mencoba mengubah 

sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara 

43 Ibid., hal. 35 
44 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),hal. 43 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul Ali, (Bandung: J-Art, 2005), 
hal. 423 
46 Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),hal. 149 
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panjang lebar. Namun yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada 

tujuan akhir dari komunikasi.  

Sedangkan arti dakwah menurut Syaikh Ali Makhfudz, dakwah 

adalah mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti 

petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari 

perbuatan jelek agar mereka mandapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.47 

Jadi pesan dakwah peneliti artikan sebagai segala materi yang 

disampaikan dai’i untuk mengajak mad’u kepada jalan Allah sesuai 

dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah baik berupa 

lisan maupun tulisan menuju kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 
B. Sinetron  

1. Pengertian Sinetron 

Televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang sangat 

berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Televisi sebagai suatu alat yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengkomunikasikan informasi atau 

menyampaikan suatu pesan, aspek sosial, ekonomi, pendidikan, politik, 

agama dan bidang yang lainnya, dengan melalui dakwah Islam yang 

disampaikan lewat acara dialog, ceramah, iklan, dan sinetron. Adapun 

tayangan lokal yang sekarang menjadi primadona adalah sinetron. 

Terlepas dari isi pesan dan penggarapan yang kurang baik, program ini 

berhasil memikat pemirsa dan mencetak rating yang rata-rata memuaskan. 

Maka tidak heran jika jumlah produksi sinetron semakin meningkat. 

47 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),hal. 242 
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Sebagai hasil produksi industri, kehadiran sinetron memang mengalami 

banyak tantangan sebagai produk hiburan. Sinetron mendapat popularitas 

melalui rating. Namun begitu, kepopulerannya telah menimbulkan dampak 

dari penayangannya.48 

Dalam buku Produksi Acara Televisi pengertian sinetron adalah 

sekumpulan konflik-konflik yang disusun menjadi suatu bangunan cerita, 

dengan demikian diciptakan unsur-unsur dramatik, yang dibangun melalui 

rangkaian perbuatan yang dapat menimbulkan sebuah kisah kejadian.49 

Sinetron itu sendiri mempunyai arti berupa film, pertunjukan (drama) yang 

dibuat khusus penayangannya dimedia elektronik, seperti televisi. Film 

menampilkan kebudayaan Islam dan membawa misi keselamatan bagi 

seluruh umat manusia.50 

2. Tujuan Sinetron 

a. Tujuan Pendidikan 

Sebagai media komunikasi massa paket sinetron yang tampil di 

televisi adalah salah satu bentuk untuk mendidik masyarakat dalam 

bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan tatanan norma dan nilai 

budaya masyarakat setempat. Nilai pendidikan dalam sinetron atau 

48 http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/definisi-atau-pengertian-sinetron.html. diakses  
10 April 2015 
49 Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, (Yogyakata: Duta Wacana University Press, 
1994), hal. 195 
50 Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), hal. 96 
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film terdapat pada pesan moral yang terkandung dalam sinetron 

tersebut. 51 

b. Tujuan Hiburan 

Sinetron merupakan media yang sangat menghibur dan 

digemari oleh banyak masyarakat. Selain alur ceritanya yang menarik 

juga banyak nilai kehidupan yang dapat dipetik dari dalamnya. Dengan 

menonton sinetron masyarakat dapat mempelajari hal-hal yang positif 

yang terkandung dalam sinetron tersebut. 

3. Unsur-Unsur Sinetron 

Beberapa unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah sinetron adalah: 

a. Produser yaitu orang yang bertanggung jawab atas dalam pembuatan 

sinetron baik bersifat hidup atau rekaman video. Ia juga bertanggung 

jawab atas pembiayaan produksi sebuah sinetron. 

b. Sutradara yaitu orang yang memimpin pertunjukan atau pementasan 

dibidang artistik (jiika dilihat dari persoalan manajemen seorang 

pemimpin produksi atau production managerlah yang melaksanakan 

fungsi ini). Ia merencanakan, memutuskan, mengarahkan, 

mewujudkan dan bertanggung jawab secara artistik dari sinetron yang 

telah dibuat. 

c. Naskah atau scripe yaitu ide atau gagasan suatu cerita. Naskah memuat 

penjelasan serta pengembangan sebuah atau ide atau konsep yang 

secara operasional dapat dibuat visualnya. Oleh karena itu penulis 

51 Wawan Kuswadi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Isi Media Televisi, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1996), hal. 133 
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naskah dituntut untuk dapat berimajinasi secara kreatif, dengan 

didukung oleh fakta berupa visual yang operasional, artinya dapat 

dijabarkan dalam bahasa gambar yang jelas. 

d. Artis/aktor: orang yang memainkan peran dalam cerita tersebut. 

Mereka memainkan peran sesuai dengan naskah yang telah dibuat. 

e. Engineering: orang yang harus menyiapkan segala hal yang berkaitan 

dengan alat-alat produksi seperti kamera, mike, dan listrik. 

f. Make up/tata rias: hal ini juga harus diperhatikan untuk memake up 

para pemain sesuai dengan karakter yang harus dimainkannya. 

4. Sinetron Religi 

Sinetron religi dalam artian sinetron bernafaskan Islam pertama 

kali muncul di televisi swasta berawal dari beberapa sinetron religi karya 

Dedy Mizwar tahun 1992. Sinetron religi kemudian menjelit meramaikan 

televisi nasional berbarengan dengan sinetron lainnya pada era millenium. 

Namun sayangnya sinetron religi pada masa itu jauh dari label keislaman 

sebagaimana yang diajarkan dalam Islam. Aroma mistik muncul 

menghiasi sinetron seperti Taubat, Rahasia Ilahi, Takdir Ilahi, Kuasa Ilahi, 

Misteri Ilahi, dan Insyaf.  

Bagaimanapun konteks paling kuat yang melatar belakangi 

maraknya sinetron religius adalah kekuatan pemodal dibalik proses 

produksinya (production house, pengelola stasiun televisi, dan 

pengiklanan) yang menjadikan Islam sebagai komoditas untuk 

diperdagangkan. 
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Maraknya sinetron religi di negara Indonesia setidaknya 

mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia merindukan sinetron 

bermuatan dakwah. Ini merupakan berkah dakwah yang seharusnya 

dilakukan oleh pihak-pihak tertentu yang paham betul tentang Islam.52 

 
C. Penelitian  Terdahulu yang Relevan 

Dalam penulisan skripsi ini, Peneliti mencoba mengadakan 

penelusuran penelitian terdahulu sebagai acuan khususnya penelitian dalam 

media cetak yaitu di Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti 

menemukan hasil penelitian dari mahasiswa diantaranya: 

1. Dakwah Melalui Dangdut (Analisis Pesan Dakwah Dalam Album 

Renungan Dalam nada Karya H. Rhoma Irama) oleh Achmad Nawafik 

(KPI 2012). Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui pesan dakwah apa 

saja yang terdapat pada Album Renungan Dalam nada Karya H. Rhoma 

Irama. 

Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya potensi 

dakwah yang sangat besar. Syairnya berisi tentang petunjuk atau teladan 

dalam beribadah kepada Allah. Bergaul kepada masyarakat dan hukum-

hukum syariat yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.  

Perbedaan dengan skripsi ini adalah obyeknya, yang mana skripsi 

tersebut meneliti pesan dakwah dalam album Renungan Dalam nada 

Karya H. Rhoma Irama, sedangkan skripsi ini meneliti pesan dakwah 

dalam sinetron religi. Namun terdapat kesamaan yaitu sama-sama 

52 Teatermodernsinetron.blogspot.com diakses 9 Maret 2015 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah analisis isi. 

2. Analisis Pesan Dakwa Sinetron Maha Kasih Episode Tukang Susu Juga 

Manusia, oleh Siti Aisah (KPI 2006). Penelitian ini bertujuan ingin 

mengetahui pesan dakwah apa saja yang terdapat pada sinetron Maha 

Kasih Episode Tukang Susu Juga Manusia. 

Penelitian tersebut mengemukakan bahwa pesan dialog dalam 

tayangan sinetron Maha Kasih episode Tukang Susu Juga Manusia 

menunjukkan adanya potensi dakwah yang besar. Hal tersebut dapat 

dilihat dari setiap adegan dan dialog yang diperankan oleh masing-masing 

tokoh yang menunjukkan adanya teladan yang patut dicontoh serta teladan 

yang harus dijauhi.  

Perbedaan dengan skripsi ini adalah bahwa obyek yang diteliti 

diangkat dari kisah nyata. Namun terdapat kesamaan yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah analisis isi. 

3. Analisis Pesan Isi Pesan Dakwah Lirik Lagu Rindu Muhammadku, oleh 

Amamatuz Zuhroh (KPI 2012). Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui 

pesan dakwah apa saja yang terdapat pada Lirik Lagu Rindu 

Muhammadku. 

Penelitian tersebut mengemukakan bahwa lagu rindu 

muhammadku merupakan lagu religi yang berisi tentang ajakan untuk 

mengenal lebih jauh siapa Nabi Muhammad itu dan meneladani akhlak-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

akhlak nabi Muhammad. Dam sebagai pesan dakwah yakni pesannya lebih 

ditekankan kepada manusia untuk mencintai, mentaati dan meneladani 

Rasulullah SAW. Sebagai teladan yang baik.  

Perbedaan dengan skripsi ini adalah obyeknya, yang mana skripsi 

tersebut meneliti pesan dakwah dalam Lirik Lagu Rindu Muhammadku,  

sedangkan skripsi ini meneliti pesan dakwah dalam sinetron religi. Namun 

terdapat kesamaan yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi. 

4. Pesan Dakwah Dalam Film Religius (Analisis Isi Film Mengaku Rasul) 

oleh Faruk (KPI 2009). Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui pesan 

dakwah apa saja yang terdapat pada Film Religius (film mengaku Rasul). 

Penelitian tersebut mengkaji bagaimana pesan dakwah dalam film 

mengaku Rasul. Dan penelitian tersebut menyimpulkan mengajak kepada 

kebenaran dan kembali menginjak kaki di jalan Allah. 

Perbedaan dengan skripsi ini adalah obyeknya. Skripsi tersebut 

meneliti sinetron yang isi ceritanya diangkat dari kisah nyata sedangkan 

skripsi ini meneliti film. Namun terdapat kesamaan yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah analisis isi. 

 

 

 

 


